BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan bab-bab sebelumnya maka

peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam hasil penelitian hipotesis pertama menunjukkan bahwa penerapan
value for money (Xi1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pemerintah daerah (Y) di Kabupaten Gorontalo.

Hasil penelitianhipotesis kedua menunjukkan bahwa penerapan sistem
pengendalian internal (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pemerintah daerah (Y) di Kabupaten Gorontalo

Hasil penelitian hipotesis ketiga menunjukan bahwa penerapan Value for
money (X1) dan sistem pengendalian internal (X2) berpengaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap kinerja pemerintah daerah (Y) di
Kabupaten Gorontalo dan masih terdapat pengaruh variabel lain yang ada

dalam struktur teori namun tidak disertakan dalam penelitian.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah

a. Untuk pemerintah daerah agar bisa meningkatkan kinerja pemerintah
daerah, dalam hal value for money memiliki kontribusi dalam peningkatan
Kinerja pemerintah daerah yang begitu mudah dan diharapkan akan
semakin meningkatkan kualitas kinerja pemerintanh daerah dengan
mengutamakan ekonomi, efisiensi dan efektivitas.

b. Untuk pemerintah daerah dalam hal sistem pengendalian internal terkait
dengan bagaimana individu dalam instansi melaksanakan tugas sesuai
dengan wewenang, kebijakan, dan otoritas yang ada, bersama-sama guna
mencapai tujuan instansi. Dalam instansi juga berfungsi untuk menjaga
Kinerja aparatur bagian keuangan pemerintah daerah, agar tetap baik
dengan bekerja dengan tertib.

c. Untuk pemerintah daerah agar bisa meningkatkan Kinerja pemerintah
daerah, sebaiknya disetiap instansi pemerintah kabupaten gorontalo lebih
memperhatikan penerapan value for money dan sistem pengendalian
internal, dengan meningkatkan pemahaman mengenai hal tersebut dengan
mengadakan sosialisasi dalam setiap instansi.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel berbeda atau

mengembangkan variabel lainnya yang dapa mempengaruhi Kinerja
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pemerintah daerah sebab masih banyak faktor yang dapat mempengaruhi
Kinerja pemerintah daerah seperti variabel Good corporate governance,
SDM dan kinerja manajerial.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel peneliti sehingga
hasil lebih memberikan gambaran spesifik mengenai value for money dan
sistem pengendalian internal dalam pemerintah daerah.

Sebaiknya peneliti yang akan datang diharapkan dapat memperluas
wilayah penelitian dan dapat juga melakukan penelitian di daerah lain,

sehingga hasil penelitian tersebut dapat dibandingkan penelitian lainnya.
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